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HUBUNGANANTARATINGKATPENGETAHUANREMAJAPUTRI
TENTANGDISMENORHEA DENGANCARAPENANGANANDISMENORHEA

DISMPN3PRINGGABAYA

Nururrizqi1,Fibrianti2,Suhaemi3

ABSTRAK

LatarBelakang :Dismenorhea adalah suatu ketidaknyamanan saat
menstruasiberupanyeriataukram diabdomenbagianbawahpadahari
pertamaataukeduamenstruasi.Salahsatuyangmempengaruhicara
penanganandismenorheaadalahTingkatpengetahuansuatuindividu.

Tujuan:Untukmengetahuihubunganantaratingkatpengetahuanremaja
putritentangdismenorhea dengancarapenanganandismenorhea di
SMPN3pringgabaya.

Metode:Jenispenelitianiniadalahpenelitiankuantitatifmenggunakan
cross sectional.Populasinya berjumlah 120 orang.Teknik sampling
menggunakanpurposivesamplingdengansampelberjumlah54orang.
Variable independen pada penelitian iniyaitu tingkat pengetahuan
dismenorheadanvariabledependenpadapenelitianiniyaitupenanganan
dismenorhea.Instrumenpenelitianmenggunakankuesioner.Analisadata
menggunakanujiSpearmanrank.

Hasil:Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukandiketahui36(67%)dari
54respondenmenunjukkanbahwarespondensebagianbesardidapatkan
pengetahuankurangtentangdismenorhea,sedangkan48(89%)dari54
responden didapatkan sebagian besar kurang cara penanganan
dismenorhea. Hasildarianalisisdatayangdiperolehmenggunakanuji
spearmanrank adalahnilaip-value<0,05yaitu0,00yangartinyaHa
diterimadanHoditolak.
Kesimpulan:Terdapathubunganantaratingkatpengetahuanremajaputri
tentangdismenorhea dengancarapenanganandismenorhea diSMPN3
pringgabaya.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan,Dismenorhea,Cara Penanganan
Dismenorhea

Pustaka :12Buku(2013-2020),12Jurnal(2018-2023)
Halaman :53halaman
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THERELATIONSHIPBETWEENTHELEVELOFKNOWLEDGEOFADOLESCENT
GIRLSABOUTDYSMENORRHOEAANDHOW TOMANAGEDYSMENORRHOEAIN

JUNIORHIGHSCHOOL3PRINGGABAYA

Nururrizqi1,Fibrianti2,Suhaemi3

ABSTRACT
Background:Dysmenorrhoeaismenstrualdiscomfortintheform ofpainor
crampinginthelowerabdomenonthefirstorseconddayofmenstruation.One
ofthethingsthataffectsthewaydysminorrhoeaistreatedisaperson'slevelof
knowledge:Dysmenorrhoea ismenstrualdiscomfortin the form ofpain or
crampinginthelowerabdomenonthefirstorseconddayofmenstruation.One
ofthethingsthataffectsthewaydysmenorrhoeaistreatedisthelevelof
knowledgeoftheindividual.
Objective:To determinetherelationship between thelevelofknowledgeof
adolescentgirlsaboutdysmenorrhoeaandthewaydysmenorrhoeaistreatedin
JuniorHighSchool3Pringgabaya.
Methods:Thistypeofresearchisquantitativeresearchusingcross-sectional,the
population was 120 people.The sampling technique used was purposive
samplingwithasamplesizeof54people.Theindependentvariableinthisstudy
wasthelevelofknowledgeandthedependentvariableinthisstudywasthe
reatmentmethod.Theresearchinstrumentusedwasaquestionnaireanddata
analysiswasdoneusingtherankspearmantest.
Results:Basedontheresultsoftheresearchconducted,itisknownthat36(67%)
outof54respondentsshowedthatmostrespondentshadinsufficientknowledge
aboutdysmenorrhoea,while48(89%)outof54respondentsshowedthatmost
respondentshadinsufficientknowledgeabouthowtodealwithdysmenorrhoea.
TheresultofthedataanalysisobtainedusingtheSpearmanranktestisthe
<0.05,whichisp-value0.00,whichmeansthatHaisacceptedandHoisrejected.
Conclusion:Thereisarelationshipbetweenthelevelofknowledgeofadolescent
girlsaboutdysmenorrhoeaandthewayofdealingwithdysmenorrhoeainJunior
HighSchool3Pringgabaya.

Keywords:Knowledgelevel,dysminorhea,treatmentmethods 
Literature:12books(2013-2020),12journals(2018-2023)
Pages:53pages 
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan

masaperubahanbaiksecarafisik,
biologis,danproduktif.Usiaremaja
dimulai sejak seseorang
mengalamiperubahan perubahan
tersebut secara fisik ,biologis
reproduktif.Padaremajaputrihal
yangyangpalingmenonjolketika
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan salah satunya
adalah haid, (menstruasi)
(Handayani,2021)

Menstruasi merupakan
perdarahandariuterusyangterjadi
secaraperiodikdansiklik,halini
disebabkan oleh pelepasan atau
deskuamasiendometrium akibat
hormon ovarium yaitu hormon
estrogen dan progesteron yang
mengalami penurunan terutama
progesteron pada akhir siklus
ovarium yang dimulaibiasanya14
harisetelahovulasi(Novita,2018).

TerjadinyaDismenorhea bisa
menyebabkan penderita menjadi
lemas,cepat letih,dan mudah
marah sehingga berdampak
negatifpadakegiatansehari-hari.
Secara psikologis penderita yang
mengalami Dismenorhea akan
sangat terganggu, bahkan bisa
menjadi salah satu alasan
penderita tidak bisa melakukan
aktivitasnya seperti sekolah,
bekerja,dan lain-lain (Luli dkk,
2020).

Keluhan yang paling sering
muncul pada wanita yang
menstruasi adalah nyeri haid
(Dismenorhea).Berdasarkan data
WorldHealthOrganization(WHO)
tahun2020,kejadianDismenorhea
adalah 1.769.425 (90%) wanita
yang menderita Dismenorhea,
dengan 10-16% menderita
Dismenorhea berat. Angka
kejadian Dismenorhea di dunia

sangattinggi.Besarrata-ratalebih
dari 50% wanita menderita
karenanya.

DiIndonesia angka kejadian
Dismenorhea sebesar 64,25%
yang terdiri dari 54, 89%
Dismenorhea primerdan69,36%
Dismenorhea sekunder. Angka
nyerimenstruasiprimermencapai
54,89%, sedangkan sisanya
merupakan penderita tipe
sekunder, yang mengakibatkan
merekatidaksanggupmelakukan
akivitas apapun dan ini akan
menurunkankualitashidupdalam
individu masing-masing (Profile
KesehatanIndonesia,2019).

Di Nusa Tenggara Barat
Jumlah remaja putri yang
reproduktifyaituyangberusia10-
24 tahun adalah sebesar56.598
jiwa.Sedangkanyangmengalami
Dismenorheadandatangkebagian
kebidanan sebesar 11565 jiwa
(1,31%) (BPS Provinsi Nusa
Tenggara Barat,2020).Menurut
hasil sensus penduduk Badan
PusatStatistikNTB(2023),jumlah
remaja putri pada tahun 2020
sebanyak 218.397 jiwa. Pada
kabupatenLombokTimur,jumlah
perempuan pada tahun 2021
sebanyak673.994jiwa,sedangkan
diDesaPringgabayajumlahremaja
putrsebanyak 50.162 jiwa (BPS
LombokTimur,2021).

Hasilstudipendahuluanyang
dilakukan peneliti di SMPN 3
Pringgabaya di hari Senin, 13
November 2023 dengan
memberikanbeberapapertanyaan
sepertipengertian Dismenorhea,
gejala dari Dismenorhea, cara
penangananhinggatindakanyang
dilakukansiswaketikamengalami
Dismenorhea.Dari10siswapada
kelas9didapatkan5siswabelum
terlalu mengerti apa itu

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



Dismenorhea, dan cara dalam
penangananDismenorhea.

Berdasarkan uraian diatas
penelititertarik untuk melakukan
penelitian menganai “Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang
Dismenorhea Dengan Cara
Penanganan Dismenorhea Di
SMPN3Pringgabaya”

METODEPENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
deskriftif korelasi dengan
pendekatan cross sectionalyang
dilakukan pada bulan Juli2024.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik nonprobability
sampling dengan jenispusposive
sampling dan dengan jumlah 54
responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data
dianalisismenggunakanspearman
rank.
HASILDANPEMBAHASAN
1.AnalisaUnivariat

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi

kategoritingkatpengetahuan

Tingkat
Frekuensi

(n)
Persentase

(%)
Baik 1 2

Cukup 17 31
Kurang 36 67

Total 54 100

(Sumber:DataPrimer,2024)
Berdasarkantabel4.2diatas

dapat diketahui tingkat
pengetahuan siswi berdasarkan
kategoritingkatbaik,cukup dan
kurang,didapathasil

sebagianbesarsiswiberada
dalam kategori tingkat
pengetahuan yang kurang yaitu
sebanyak 36 orang (67%) dan
sebagiankecilberadapadatingkat
pengetahuanbaikyaitusebanyak1
orang(2%).

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi

kategori cara penanganan

Dismenorhea

Penangana
n

Frekuen
si(n)

Persentas
e(%)

Baik 2 4
Cukup 4 7
Kurang 48 89
Total 54 100
(Sumber:DataPrimer,2024)

Berdasarkantabel4.3diatas
dapat diketahuisebagian besar
siswiyangmelakukanpenanganan
Dismenorhea dalam kategori
kurang yaitu sebanyak 48 orang
(89%) dan sebagian kecil
melakukan penanganan yang
cukupyaitusebanyak4orang(7%).

2.AnalisaBivariat
Tabel4.4Analisishubungantingkatpengetahuantentangdismenorhea
dengancarapenanganandismenorhea

Tingkat
Pengetahuan

CaraPenanganan Total
p-valueBaik Cukup Kurang

N % N % N % N %

Baik 0 0 0 0 1 100 1 100
Cukup 2 12 4 24 1

1
64 17 100 0,000

Kurang 0 0 0 0 3
6

100 36 100
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Total 2 4 4 7 4
8

89 54 100

Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa analisis
hubungan antara tingkat
pengetahuantentangDisminorhea
dengan cara penanganan
DisminorheapadasiswiSMPN 3
Pringgabayadenganmenggunakan
ujispearmanRankdiperolehnilaip
-value<0,05yaitu0,00yangartinya
HaditerimadanHoditolak.
PEMBAHASAN
1.TingkatPengetahuan

Berdasarkantabel4.2diatas
dapat diketahui tingkat
pengetahuan siswi berdasarkan
kategoritingkatbaik,cukup dan
kurang, didapat hasil sebagian
besarsiswiberadadalam kategori
tingkatpengetahuanyang kurang
yaitusebanyak36orang(67%)dan
sebagiankecilberadapadatingkat
pengetahuanbaikyaitusebanyak1
orang(2%).

Hasilpenelitian inisejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olehKalista(2020)yangberjudul
“Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Dismenorhe Dengan
PerilakuPenangananDismenorhea
PadaRemajaPutriSMPNegeri14
Pontianak”, menunjukkan hasil
bahwa tingkat pengetahuan
tentangdismenorheapadaremaja
putriSMP Negeri14 Pontianak
sebagian besar berada pada
kategori kurang yaitu sebesar
43,3% responden, perilaku
penanganan dismenorhea pada
remaja putri SMP Negeri 14
Pontianaksebagianbesarberada
padakategorikurangyaitusebesar
47,8%responden.

Hasil penelitian di atas
sesuai dengan teori yang

dikemukakan oleh Suwito (2020)
yang menjelaskan bahwa
pengetahuanmerupakanhasildari
tahu yang terjadimelaluiproses
sensoris khususnya mata dan
telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakandomain
yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku terbuka
(overtbehavior).

Berdasarkanasumsipeneliti,
masih kurangnya pengetahuan
tentang disminorhea disebabkan
karenaremajaputrimasihkurang
menerimainformasiterkaitdengan
disminorhea dan hal ini juga
disebabkan oleh kurangnya
kesadarandariremajaputriuntuk
mencariinformasiterkaitdengan
disminorhea yang telah dialami
diberbagai sumber yang ada
sepertimediamasaataulainnya.

2.Carapenanganandisminorhea
Berdasarkan tabel4.3 diatas

dapat diketahuisebagian besar
siswiyangmelakukanpenanganan
Dismenorhea dalam kategori
kurang yaitu sebanyak 48 orang
(89%) dan sebagian kecil
melakukan penanganan yang
cukupyaitusebanyak4orang(7%).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Martina (2019)
didapatkan hasil penelitian
distribusi kategori penanganan
Dismenorhea diperoleh jumlah
responden terbanyak yang
memilikipenanganandismenorhea
kurang yaitu sebanyak 45 orang
(59,2%),penanganandismenorhea
cukup sebanyak 24 (31,6%),dan
penanganan dismenorhea baik
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sebanyak7orang(9,2%).
Berdasarkanhasilpenelitiandi

atas sesuaidengan teoriyang
dikemukakan oleh Nurmaliza
(2022)yang menjelaskan bahwa
kurangnya perilaku remaja putri
dalam menangani dismenorhea
ketika menstruasiterjadikarena
kurangnyakesadaranremajaputri
mengetahuipenyebab,gejala,dan
cara penanganannya, sehingga
remaja putri tidak pernah
memeriksanya ke petugas
kesehatan.

Berdasarkan asumsipeneliti
salahsatuhalyangmempengaruhi
kurangnya penanganan
dismenorhea pada siswi ialah
karena kurangnya tingkat
pengetahuansiswiterkaitdengan
dismenorhea. Semakin baik
pengetahuanyangdimilikitentang
disminorhea,maka perilaku yang
ditunjukkan untuk menangani
dismenorheajugasemakinbaik.
3.HubunganTingkatPengetahuan

dengancarapenanganan.
Berdasarkan hasilpenelitian

menunjukkan bahwa analisis
hubungan antara tingkat
pengetahuantentangDisminorhea
dengan cara penanganan
DisminorheapadasiswiSMPN 3
Pringgabayadenganmenggunakan
ujispearmanRankdiperolehnilaip
-value<0,05yaitu0,00yangartinya
Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian dapatdiartikan
bahwa ada Hubungan Antara
TingkatPengetahuanRemajaPutri
Tentang Dismenorhea Dengan
CaraPenangananDismenorheaDi
SMPN3Pringgabaya.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amelia (2024) tentang
Hubungan Sikap Dengan
Penanganan NyeriDismenore Di

Asrama Keperawatan Stikes Al
Ma'arif Baturaja Tahun 2023,
didapatkanhasilujichisquareρ
Value 0,000 artinya terdapat
hubungan sikap dengan
penanganannyeridismenorheadi
asrama Keperawatan STIKes Al
Ma'arifBaturajatahun2023.

Menurut teori yang
dikemukakan oleh Destriyana
(2019) dalam pengetahuan
seseorang tentang sesuatu hal
akan mempengaruhisikap atau
tindakan yang akan mendorong
individu tersebut melakukan
penanganan tertentu saat
dibutuhkan.

Berdasarkan asumsipeneliti
dapatdisimpulkanbahwasemakin
kurangnya tingat pengetahuan
seseorang maka akan semakin
kurangjugapenangananyadalam
mengatasi suatu permasalahan
seperti permasalahan pada
penelitian ini yaitu tentang
dismenorhea. Begitu pula siswi
yang memilikipengetahuan baik
akan memilikiperilaku yang baik
pula, terutama dalam hal
penanganandismenorhea.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
pembahasan penelitian terhadap
54 siswi mengenai Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang
Dismenorhea Dengan Cara
Penanganan Dismenorhea di
SMPN3Pringgabaya”makadapat
ditarikkesimpulan:
1.Distribusi frekuensi tingkat

pengetahuan tentang
Dismenorheapadaremaja putri
di SMPN 3 Pringgabaya
sebagian besarberada dalam
kategori tingkat pengetahuan
yangkurangyaitusebanyak36
orang(67%).
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2.Distribusi frekuensi cara
penangananDismenorheapada
remaja putri di SMPN 3
Pringgabaya sebagian besar
berada pada kategorin kurang
yaitusebanyak48orang(89%).

3.Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang
Dismenorhea dan cara
penangananDismenorheapada
remaja putri di SMPN 3
Pringgabaya dengan hasil p-
value < 0,05 yaitu 0,00 yang
berarti Ha diterima dan Ho
ditolak.

SARAN
1.BagiRemajaPutri

Diharapkan remaja putri
dapatmencariinformasilebih
luas lagi dari media cetak,
elektronik,temandankeluarga,
dan dapat melalui tenaga
kesehatan. tentang
dismenorhea dan cara
penanganannya.

2.BagiSekolah
Untuk pihak sekolah agar

dapat memberikan informasi
yanglebihluaslagipadasiswi
agardapatmemahamitentang
dismenorhea dan cara
penanganannya, Serta pihak
sekolah dapat bekerja sama
dengantenagakesehatanuntuk
melakukanpenyuluhantentang
Dismenorhea.

3.BagiInstitusiPendidikan
Diharapkan penelitian ini

dapat memberikan wawasan
mahasiswa STIKes Hamzar
tentang Hubungan Tingkat
Pengetahuan tentang
Dismenorhea dengan Cara
penangananDismenorhea.

4.BagiPenelitiSelanjutnya
Diharapkan peneliti

selanjutnya melakukan

penelitian lagi terkait
pengetahuan tentang
Dismenorhea dengan cara
penangananDismenorheapada
remajaputriuntukdapatlebih
mengetahui tingkat
perkembangan pengetahuan
remajaputri.

5.BagiTenagaKesehatan
Diharapkan bagi tenaga

kesehatan untuk dapat
melakukanpenyuluhankepada
masyarakat terutama siswi-
siswiyangmasihawam dengan
penangananDismenorhea.
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